BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Penciptaan karya fotografi ini berangkat dari ketertarikan yang
mendalam terhadap gestur tangan manusia, karena tangan dipandang sebagai
salah satu anatomi tubuh yang memiliki keindahan di setiap gerakannya. Gestur
yang terbentuk dapat-memunculkan ekspresi dannuansa tertentu yang menarik
secara’ visual. Ketertarikan tersebut kemudian diwujudkan‘dalam konteks
fotografi makanan, di mana tangan digunakan sebagai elemen pendukung untuk
membangun narasi vistal yang dapat menciptakan suasana yang lebih dekat
dengan audiens. Narasi visual yang'dibangun dalam fotografi makanan ini
adalah untuk menampilkan makanan dan minuman sehat yang tentunya akan
menarik secara visual, juga dapat:menyampaikan pesan tersirat bahwa makanan
sehat dapat dijadikan sebagai sesuatu yang menyenangkan dan layak menjadi
bagian-dari.gaya hidup sehari-hari:

Kualitas hasil karya untuk membangun narasi visual yang diinginkan
dalam penciptaan karya|fotografi ini diperlukan pengolahan teknis seperti
pencahayaan, pemilihan properti, komposisi visual, dan pemilihan warna
background. Kombinasi tersebut mampu menciptakan kesan segar, bersih,
ceria, dan menggugah selera, sehingga dapat meningkatkan daya tari visual
pada objek. Tata cahaya yang terukur dan pemilihan warna yang tepat menjadi
salah satu faktor penting dalam menampilkan kelezatan makanan dan minuman

sekaligus memperkuat karakter sehat yang ingin disampaikan.
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Kesimpulannya, penerapan hand model dalam fotografi makanan dan
minuman sehat mampu meningkatkan daya tarik visual sekaligus memperkuat
narasi mengenai gaya hidup sehat. Karya-karya yang telah dihasilkan
berpotensi bermanfaat sebagai panduan visual bagi pelaku usaha makanan
dalam menyusun strategi foto produk yang efektif dalam konteks komersial dan
edukatif, terutama dalam membangun kesadaran gaya hidup sehat. Oleh karena
itu, perusahaan atau-pelaku usaha dapat mempertimbangkan penggunaan hand
model/dalam fotografi produk makanan dan minuman sehat.

Dalam proses penciptaan karya ini, tantangan utama muncul pada saat
melakukan sesi pemotretan/pertama. Pada tahap ihi, kendala 'seperti mengatur
waktu pemotretan dari satu-produk ke produk lainnya tidak dikonsep dengan
matang, lalu s#ling makanan yang| membutuhkan waktu\ lama /menjadi
hambatan yang paling signifikan, Hal ini terjadi karena pada awal pemotretan
dilakukan tanpa perencanaan visual | yang 'matang seperti penggunaan
moodbouard, sehingga tanpa pikir-panjang langsung memotret-banyak produk
tanpa memikirkan waktu yang harus digunakan. Selain itusterjadi hambatan
lain seperti pengaturan pencahayaan yang menyulitkan karena intensitas cahaya
sulit dijaga agar tetap konsisten, sehingga menghasilkan foto yang kurang stabil
secara visual. Pengalaman ini kemudian menjadi landasan penting untuk
perbaikan pada sesi pemotretan selanjutnya. Penyesuaian yang dilakukan tidak
hanya berdampak pada peningkatan kualitas visual karya, tetapi juga
memperkaya pemahaman penulis mengenai urgensi persiapan teknis dalam

fotografi makanan.
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B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil penciptaan karya foto makanan dan
minuman sehat yang menerapkan hand model sebagai elemen pendukung
visual, disadari bahwa masih terdapat berbagai aspek yang dapat
dikembangkan. Oleh karena itu, beberapa saran diajukan sebagai pertimbangan
bagi penciptaan selanjutnya. Pertama, dalam tahap akhir penciptaan, proses
pencetakan karya memegang peran penting dalam-menjaga kualitas visual yang
telah dirancang. Oleh sebab itu,pada penciptaan selanjutnya disarankan untuk
melakukan pemilihan percetakan secara/teliti agar hasil cetak sesuai dengan
karakter| visual karya, ‘Selain-itu;-perlu dilakukan proses /crosscheck secara
menyeluruh terhadap file sebelum dicetak; yang mencakup dari segi warna,
kontras, dan detail'visual. Lakukan fest print berukuran kecil sebelum/mencetak
dalam ukuran besar ) juga. disarankan ‘sebagai langkah antisipasi untuk
meminimalisir kesalahan cetak dan tidak meémakan banyak biaya.

Kedua, keterlibatan audiens sebagai responden bisa-dipertimbangkan.
Survei ataupun wawancara mengenai daya tarik karya dan penyampaian pesan
mengenai pela hidup. sehat dapat digunakan untuk memperoleh data empiris
yang mendukung. Demikian-efektivitas.#and model sebagai elemen pendukung
narasi visual tidak hanya dinilai secara visual dan konseptual, tetapi juga terukur
melalui tanggapan audiens. Dengan begitu, diharapkan saran-saran tersebut
dapat menjadi acuan bagi penciptaan karya fotografi makanan dan minuman
sehat selanjutnya, sehingga pengembangan narasi visual dan kualitas teknis

fotografi dapat terus ditingkatkan.
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